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ABSTRAK 

Effect Size Pengaruh Pembelajaran Berbasis SETS Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Dan Hasil Belajar Siswa. Penelitian ini bertujuan menganalisis effect size pengaruh 

pembelajaran fisika dan sains berbasis SETS (Science, Technology, Environment, and Society) 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa karena pembelajaran Fisika dan 

IPA memerlukan kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan solusi baik dalam 

pembelajaran di sekolah maupun bekal siswa dalam memecahkan permasalahan di 

masyarakat sedangkan pembelajaran yang tidak berbasis SETS kurang mampu meningkatkan 

kemampuan tersebut. Jenis penelitian ini adalah penelitian meta-analisis. Subjek penelitian ini 

adalah 20 artikel yang telah dipublikasi oleh beberapa jurnal di Indonesia tentang pengaruh 

pembelajaran berbasis SETS terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah pemberian kode (coding) dengan metode yang 

digunakan memakai analisis deskriptif kuantitatif dengan pedoman effect size. Setelah 

mendapatkan nilai effect size, nilai tersebut kemudian dapat dimasukan dalam kategori effect 

size yang sesuai. Berdasarkan data yang telah dianalisis dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran berbasis SETS memberikan effect size dengan kategori sedang hingga sangat 

tinggi terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. 

 

Kata kunci: SETS, effect size, kemampuan berpikir kritis, hasil belajar 
 

ABSTRACT 

Effect Size, The Effect of SETS-Based Learning on Critical Thinking Ability and 

Student Learning Outcomes. This study aims to analyze the effect size of the influence of 

SETS (Science, Technology, Environment, and Society)-based physics and science learning on 

critical thinking skills and student learning outcomes because physics and science learning 

requires critical thinking skills in solving solutions both in learning at school and in the 

provision students in solving problems in the community while learning that is not based on 

SETS is less able to improve these abilities. This type of research is meta-analysis research. 

The subjects of this study were 20 articles published by several journals in Indonesia 

concerning the effect of SETS-based learning on critical thinking skills and student learning 

outcomes. The research instrument used was coding with the method used using quantitative 

descriptive analysis with effect size guidelines. After obtaining the effect size value, this value 

can then be included in the appropriate effect size category. Based on the data that has been 

analyzed, it can be concluded that SETS-based learning provides an effect size with medium to 

very high categories on critical thinking skills and student learning outcomes. 

 

Keywords: SETS, effect size, critical thinking ability, learning outcome. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang terjadi secara terus-menerus sebagai penyesuaian 

bagi manusia untuk berkembang secara fisik dan mental (Safitri et al., 2021). Perkembangan 
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manusia tentu saja diiringi dengan peningkatan kualitas pendidikan manusianya. Semakin 

tinggi kualitas pendidikan dari suatu negara, maka semakin tinggi pula kualitas manusia yang 

terbentuk dan akan dapat memajukan negaranya. Dunia pendidikan yang sebelumnya 

menggunakan kurikulum 2013 hingga kini beralih menggunakan kurikulum merdeka tidak lain 

bertujuan untuk memperbaiki pendidikan Indonesia dan mencari solusi dari permasalahan 

yang terjadi di dunia pendidikan. Salah satu solusi yang ditawarkan adalah dengan terus 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas perangkat serta proses pembelajaran pada siswa di 

sekolah. 

Peraturan Kemendikbud RI Nomor 22 Tahun 2016 (Kemendikbud, 2016) menyatakan 

bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi secara 

aktif, serta dapat memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian 

dari peserta didik sesuai minat, bakat dan perkembangan fisik serta psikologis yang 

dimilikinya. Implementasi dari kurikulum 2013 lebih diarahkan pada pembentukan kualitas 

manusia yang baik dan seutuhnya dengan tujuan melahirkan karakter mulia pada setiap 

pribadi peserta didik (Suci et al., 2020). Kurikulum 2013 menekankan pada pelaksanaan 

pembelajaran untuk dapat berpusat pada siswa sehingga mengutamakan keaktifan siswa 

dalam mengonstruksi pengetahuannya sendiri. Siswa dibimbing untuk dapat berpikir kritis 

terhadap permasalahan yang dihadapinya. Meskipun telah beralih kepada kurikulum merdeka, 

tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa masih sama yaitu agar siswa 

lebih aktif dalam pembelajaran, meningkatkan daya nalar dan berpikir kritis serta berimplikasi 

pada hasil belajar yang baik pula. 

Masalah yang dihadapi siswa dalam pembelajaran IPA dan Fisika adalah salah satu 

permasalahan yang dapat merangsang kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa dapat dilatih 

menyelesaikan permasalahan pada mata pelajaran IPA dan Fisika sehingga mampu berpikir 

secara kritis, logis dan ilmiah. Kemampuan berpikir kritis dapat membekali siswa untuk 

menyelesaikan persoalan yang akan dihadapinya di masa mendatang, bukan hanya dalam 

pembelajaran di sekolah saja (Maulidati, 2018).  

Kemampuan berpikir kritis siswa pada kenyataannya dalam pembelajaran IPA dan Fisika 

belum sesuai dengan yang diharapkan. Rendahnya kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran IPA dan Fisika disebabkan dalam kegiatan pembelajaran masih bersifat 

konvensional dan siswa jarang dilatih untuk memecahkan masalah. Pembelajaran menjadi 

kurang bermakna dan hanya berupa ingatan jangka pendek (Maulidati, 2018). Pembelajaran 

Fisika dan IPA yang lebih bermakna dapat diperoleh dengan mengajak siswa mendalaminya 

secara kontekstual. Artinya, semakin dekat materi pelajaran dengan masalah sehari-hari yang 

dihadapi siswa, semakin mudah siswa memahami materi yang diajarkan. Selain itu, siswa 

dapat berlatih memecahkan masalah yang dihadapinya dengan menggunakan dan mengasah 

kemampuan berpikirnya. Oleh karena itu diperlukan pengemasan pembelajaran inovatif dan 

kontekstual yang dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa, salah satunya 

pembelajaran berbasis SETS (Science, Technology, Environment, and Society).  

SETS merupakan salah satu pembelajaran inovatif di mana pada hakikatnya 

membimbing siswa untuk dapat berpikir dan bertindak secara global serta dapat memecahkan 

masalah yang dihadapi sehari-hari. SETS memiliki empat komponen yang dikaitkan dengan 

pembelajaran antara lain sains (science), teknologi (technology), lingkungan (environment), 

dan masyarakat (society) di mana pembelajaran SETS ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan pengambilan keputusan suatu isu atau permasalahan yang 

terjadi (Steele, 2013 dalam Sylviana et al., 2019). Pembelajaran SETS (Science, Environment, 

Technology, and Society) merupakan pembelajaran yang bertujuan menghubungkan sains 

dengan unsur lain dalam kehidupan, antara lain teknologi, lingkungan maupun masyarakat. 

Penggunaan pembelajaran SETS ini diharapkan dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran sehingga kompetensi siswa meningkat serta dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa (Maulidati 2018).  

Pembelajaran berbasis SETS sudah banyak diterapkan dalam pembelajaran IPA dan 

Fisika dengan bentuk penerapan yang beragam. Akan tetapi agar dapat mengenali secara lebih 

khusus terkait pengaruh pembelajaran berbasis SETS diadakan analisis dokumen hasil riset 

yang sudah diterbitkan dari berbagai artikel jurnal ilmiah yang kredibel. Analisis tersebut 

dinamakan meta analisis. Meta analisis merupakan riset yang memakai studi yang sudah 
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dilakukan serta digunakan oleh peneliti untuk diuji coba secara sistematis dan kualitatif untuk 

mendapatkanl kesimpulanl yangl akuratl (Retnawati et al., 2018). Metal analisisl lmempunyai 

kelebihanl dapatl mengenali secaral khusus pengaruhl dari pembelajaranl berbasis SETSl pada 

tiapl variabel, jenjangl pendidikan, sertal berbagai tingkatanl kelas. Olehl karena litu, riset lini 

bertujuan untukl mengetahui besarl pengaruh pembelajaranl berbasis SETSl terhadap lhasil 

belajar danl kemampuan berpikirl kritis lsiswa. 

 

METODE 

Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitianl inil merupakanl penelitianl metal analisisl yang meninjau tentang pengaruh 

pembelajaran SETS terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Penelitian ini 

dapat disebut juga sebagai penelitian yang bersifat ex post facto yang berupa survey dan 

analisis kepustakaan terhadap penelitian yang telah dilakukan (Mansyur & Iskandar, 2017). 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yakni seluruh peserta didik yang menjadi populasi dari 

berbagai tingkat satuan pendidikan (SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi) yang diteliti dalam 

artikel jurnal yang menjadi subjek penelitian ini. Sampel penelitian ini yakni seluruh peserta 

didik yang menjadi sampel dari berbagai tingkat satuan pendidikan (SD, SMP, SMA, dan 

Perguruan Tinggi) yang diteliti dalam artikel jurnal yang menjadi subjek penelitian ini. lSubjek 

penelitianl inil terdiril daril 20 artikell jurnal nasionall dengan kriterial tertentu. Tidak ada batasan 

maksimum atau minimum dalam menentukan jumlah artikel jurnal yang akan dianalisis, akan 

tetapi peneliti memutuskan mengambil 20 artikel agar lebih mudah dianalisis. Kriteria dalam 

penentuan jenis artikel yang akan dianalisis yaitu (1) artikel yang digunakan meninjau tentang 

pengaruh pembelajaran SETS terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa; (2) 

artikell inil berasall daril jurnall nasional yangl memiliki lISSN; sertal (3) artikell inil dipublikasi 

dalaml rentang waktul 10 tahunl lterakhir. Hal lini dilakukanl agar artikel yang dianalisis relevan 

dan diharapkan dapat memperlihatkan efek pengaruh terhadap topik yang ingin dicari. 

 

Prosedur Penelitian 

lLangkah-langkahl yangl dilakukanl dalaml menganalisis datal adalah lpertama 

mengidentifikasi jenisl penelitian danl variabel penelitianl yang lditemukan, kemudian 

dimasukanl ke dalaml kolom variabell yang lsesuai. Langkah kedual mengidentifikasi lrerata dan 

standarl deviasi daril data kelompokl eksperimen (sebeluml dan sesudahl melakukan lperlakuan) 

maupun kelasl kontrol untukl setiap lsubjek/sub penelitianl yang telahl dilakukan ujil coba. 

Langkahl ketiga adalahl menghitung nilail effect sizel menggunakan parameterl statistikl yang 

sesuai. Langkah-langkah tersebut lebih jelas dapat dilihat alurnya pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Prosedur penelitian meta analisis 
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Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi yaitu dengan 

memperoleh data artikel jurnal yang dapat diakses di Google Schoolar/Google Cendikia. Teknik 

analisis data yang dilakukan adalah dengan mencari besarnya effect size dari berbagai artikel 

jurnal yang sesuai. Cara menghitung besarnya effect size dari suatu variabel dapat dilakukan 

dengan beberapa cara. Jika data statistik yang ditemukan terdiri dari rata-rata pada satu 

kelompok (one groups posttest only) maka digunakan persamaan (1) berikut. 

𝐸𝑆 =  
𝑋̅𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑋̅𝑝𝑟𝑒

𝑆𝐷𝑝𝑟𝑒
    (1) 

Di mana Xpost merupakan lnilai lrata-ratal lposttest, lXpre merupakan nilail rata-ratal 

lpretest, dan SDpre merupakan standar deviasi pretest. Jika data statistik yang ditemukan 

terdiri dari dua kelas dan memiliki rata-rata pada masing-masing kelompok (dengan strategi 

two groups posttest only), maka dapat digunakan persamaan (2) berikut. 

𝐸𝑆 =  
𝑋̅𝐸 − 𝑋̅𝐶

𝑆𝐷𝐶
    (2) 

Di mana XE merupakan nilai rata-rata kelas eksperimen, XC merupakan nilai rata-rata kelas 

kontrol, dan SDC merupakan standar deviasi kelas kontrol. Jika data statistik yang ditemukan 

memiliki lrata-ratal padal lmasing-masingl kelompok (denganl strategi twol groups lpre-lposttest) 

maka digunakan persamaan (3) berikut. 

𝐸𝑆 =  
(𝑋̅̅ ̅

𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑋̅𝑝𝑟𝑒)𝐸 − (𝑋̅̅ ̅
𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑋̅𝑝𝑟𝑒)𝐶

𝑆𝐷𝑝𝑟𝑒 𝑐+𝑆𝐷𝑝𝑟𝑒 𝐸+ 𝑆𝐷𝑝𝑜𝑠𝑡 𝐶

3

    (3) 

Di mana XpostE merupakan nilai lrata-ratal posttestl kelasl leksperimen, XpreE merupakanl nilai 

lrata-rata pretestl kelas leksperimen, XpostC merupakanl nilai lrata-rata posttestl kelas lkontrol, 

XpreC merupakanl nilai lrata-rata pretestl kelas lkontrol, SDpreC merupakanl standar ldeviasi 

pretest kelasl kontrol, lSDpreE merupakan standarl deviasi pretestl kelas leksperimen, dan lSDpostC 

merupakan standarl deviasi posttestl kelas lkontrol.  Jika data statistik yang ditemukan 

menggunakan nilai Chi-square maka digunakan persamaan (4) berikut. 

𝐸𝑆 =  
2𝑟

√1 − 𝑟2
 ;  𝑟 =  √

𝑥2

𝑛
    (4) 

Jikal standarl deviasil tidakl diketahuil maka dapatl dilakukanl analisis menggunakan nilai dari uji 

t (t-test) dengan rumus berikut. 

𝐸𝑆 = 𝑡 √
1

𝑛𝐸
+  

1

𝑛𝐶
    (5) 

Di mana t merupakan nilai thitung, nE merupakan jumlah siswa kelas eksperimen, dan nC 

merupakan jumlah siswa kelas kontrol. Jika data statistik yang ditemukan memiliki nilai P 

maka digunakan CMAl (Comprehensivel lMeta-Analysisl lSoftware). Kemudian jikal nilai leffect 

size sudahl dihitung berdasarkanl rumus yangl sesuai, selanjutnyal effect sizel dimasukan lke 

dalam kategoril yang lsesuai. Jika nilail ES ≤l0,15 makal termasuk dalaml kategori lsangat 

rendah. Jikal nilai l0,15< lES ≤0,40 makal termasuk dalaml kategori lrendah. Jika nilail 0,40l< ESl 

≤0,75 makal termasuk dalaml kategori lsedang. Jika nilail 0,75l< lES ≤1,10 lmaka termasuk 

dalaml kategori ltinggi. Jika nilai ES >1,10 maka termasuk dalam kategori sangat tinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian inil dilakukanl untukl melihatl pengaruhl pembelajaran berbasisl SETS lterhadap 

kemampuan berpikirl kritis danl hasil belajarl siswa. Datal diperoleh daril beberapa jurnall yang 

relevanl dengan penelitianl ini danl mendukung untukl dihitung effectl size daril setiap ljurnal. 

Peneliti mengumpulkanl data daril beberapa lsumber, seperti Googlel Schoolar, ljurnal 

pendidikan fisikal dan berbagail jurnal llain. Dalam penelitianl ini jurnall yang ldigunakan 

sebanyak 20l jurnal yangl telah dipilihl berdasarkan kriterial yang telahl ditentukan lsebelumnya. 

Pertama, penelitianl mengenai pembelajaranl yang berbasisl SETS ataul bervisi SETS. Kedua, 

pembelajaranl tersebut diimplementasikanl pada matal pelajaran IPAl dan lFisika. lKetiga, 
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bagaimanal pembelajaranl tersebutl berpengaruhl terhadapl hasil belajarl dan lkemampuan 

berpikirl kritis lsiswa. 

Hasill yang diperolehl dari perhitunganl effect sizel sebanyak 20l jurnal yangl telah 

dianalisisl tersebut kemudianl digolongkan menjadil beberapa lbagian. Data hasill analisis lsecara 

umum tentangl pembelajaran berbasisl SETS terhadapl kemampuan berpikirl kritis danl hasil 

belajarl siswa, authorl (penulis artikell jurnal), nilail effect sizel serta persamaanl yang 

ldigunakan disajikan padal Tabel l1. 

 

Tabell 1. Pengelompokkanl artikel lsecara lumum 
lNo. Kode Jurnall Author Effect size Persamaan yang digunakan 

1. H1 (Sarie, 2016) 1,52 (5) 

2. H2 (Widiantini et al., 2017) 0,68 (5) 

3. H3 (Suci et al., 2020) 0,69 (5) 

4. H4 (Jusriana & Ibrahim, 2021) 0,78 (5) 

5. H5 (Dewi et al., 2020) 2,32 (1) 

6. H6 (Ria Pratama et al., 2016) 2,02 (1) 

7. H7 (Aprianingtyas M & Sumadi, 2016) 3,01 (1) 

8. H8 (Sarjono, 2020) 2,93 (1) 

9. H9 (Amalia et al., 2016) 2,16 (1) 

10. H10 (Imamora et al., 2020) 1,22 (1) 

11. H11 (Hasibuan et al., 2022) 1,37 (1) 

12. P1 (Firdaus et al., 2020) 2,69 (1) 

13. P2 (Rini et al., 2020) 1,33 (1) 

14. P3 (Destini et al., 2021) 0,53 (3) 

15. P4 (Sudarmawan et al., 2020) 0,813 (5) 

16. P5 (Oktaviani et al., 2017) 0,48 (5) 

17. P6 (Irma et al., 2021) 0,51 (5) 

18. P7 (Rasyidi, 2020) 1,89 (5) 

19. P8 (Hariyati et al., 2018) 0,929 (5) 

20. P9 (Maimunah, 2016) 1,64 (3) 

 

Pembahasan 

Hasill analisisl pertamal yangl dilakukanl dari penelitianl meta analisisl ini adalahl efek lSETS 

dalam pembelajaranl Sains/Fisikal berdasarkan jenjangl pendidikan. Nilail ukuran efekl rata-ratal 

dapat dihasilkanl dari nilail efek setiapl artikel. Nilail ukuran efekl rata-ratal dari berbagail jenjang 

pendidikanl dan jenisl kategori efekl dapat disajikanl pada lTabel l2. 

 

Tabell 2. Hasil analisis efekl SETS dalaml pembelajaran sainsl berdasarkan ljenjang lpendidikan 

Jenjangl 
Pendidikan 

Kodel 
Jurnal 

Effectl 
size 

Meanl 
Perjenjang 

Kategori 
perjenjang 

Mean secara 
keseluruhan 

Kategori 

secara 
keseluruhan 

SD 

H1 1,52 

0,96 Tinggi 

1,64 Sangat tinggi 

H2 0,68 

H3 0,69 

SMP 

H4 0,78 

2,03 
Sangat 

tinggi 

H5 2,32 

H6 2,02 

H7 3,01 

SMA H8 2,93 1,92 Sangat 
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H9 2,16 tinggi 

H10 1,22 

H11 1,37 

SD 

P1 2,69 

1,34 
Sangat 
tinggi 

1,11 Sangat tinggi 

P2 1,33 

P3 0,53 

P4 0,813 

SMP 
P5 0,48 

0,50 Sedang 
P6 0,51 

SMA 

P7 1,89 

1,49 
Sangat 
tinggi 

P8 0,93 

P9 1,64 

 

Berdasarkanl Tabell 2l dapatl diukurl rata-ratal effect sizel pengaruh lpembelajaran berbasis 

SETSl terhadap hasill belajar danl kemampuan berpikirl kritis lsiswa. Artikel ljurnal menggunakan 

pembelajaranl berbasis SETSl terhadap hasill belajar siswal diawali denganl kode awalanl H 

sedangkanl artikel jurnall menggunakan pembelajaranl berbasis SETSl terhadap kemampuanl 

berpikir kritisl siswa diawalil dengan kodel awalan lP. 

Pengaruhl SETS dalaml pembelajaran sainsl terhadap hasill belajar siswal memiliki lrata-

rata effectl size sebesarl 1,64l dengan kategoril sangat ltinggi. Nilai effectl size inil diukur lpada 

jenjang pendidikanl SD, lSMP, dan lSMA. Pengaruh SETSl dalam pembelajaranl sains lterhadap 

kemampuan berpikirl kritis siswal memiliki lrata-rata effectl size sebesarl 1,11l dengan lkategori 

sangat ltinggi. Nilai effectl size inil juga diukurl pada jenjangl pendidikan lSD, SMP, danl SMA. 

Olehl karena itul dapat disimpulkanl bahwa SETSl dalam pembelajaranl sains memilikil efek lyang 

sangat tinggil terhadap hasill belajar danl kemampuan berpikirl kritis siswal berdasarkan ljenjang 

lpendidikan. 

Tabell 2 jugal memuat informasil mengenai bagaimanal efek SETSl dalam lpembelajaran 

sains padal masing-masingl jenjang. Analisisl efek SETSl dalam pembelajaranl sains lterhadap 

kemampuan berpikirl kritis siswal berdasarkan jenjangl pendidikan dapatl dilihat padal Gambar 

l2. 

 

 
Gambar 2. Analisis efek SETS dalam pembelajaran sains terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa 

Berdasarkan Gambar 2, pengaruh SETS dalam pembelajaran sains pada jenjang SD 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa memiliki rata-rata effect size sebesar 1,34 dengan 

kategori sangat tinggi. Pengaruh SETS dalam pembelajaran sains pada jenjang SMP terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa memilikil lrata-ratal effectl sizel sebesar l0,50 denganl kategori 

lsedang. Pengaruh SETSl dalam pembelajaranl sains padal jenjang SMAl terhadap lkemampuan 

berpikir kritisl siswa memilikil rata-ratal effect sizel sebesar l1,49 denganl kategori sangatl tinggi. 

Daril hasil analisisl ini dapatl disimpulkan, perlul adanya peningkatanl dalam lpembelajaran 

berbasis SETSl terhadap kemampuanl berpikir kritisl siswa padal tingkat SMPl karena nilai efek 

yang dihasilkan masih dalam kategori sedang, sedangkan pada tingkat SD dan SMA dalam 

kategori sangat tinggi. Nilai efek ini dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, untuk itu dapat 

dilakukan peninjauan kembali apa saja kekurangan dalam aplikasi pembelajaran l berbasisl 

SETSl terhadapl kemampuanl berpikir kritisl siswa padal tingkat lSMP. Untuk analisisl efek lSETS 
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dalam pembelajaranl sains terhadapl hasil belajarl siswa berdasarkanl jenjang pendidikanl dapat 

dilihatl pada lGambar l3. 

 

 
Gambar 3. Analisis efek SETS dalam pembelajaran sains terhadap hasil belajar siswa  

 

Berdasarkan Gambar 3 pengaruh SETS dalam pembelajaran sains pada jenjang SD 

terhadap hasil belajar siswa lmemiliki lrata-ratal effectl sizel sebesar l0,96 ldengan lkategori 

ltinggi. Pengaruh SETS dalam pembelajaran sains pada jenjang SMP terhadap hasil belajar 

siswa memiliki rata-rata effect size sebesar 2,03 dengan kategori sangat tinggi. Pengaruh 

SETS dalam pembelajaran sains pada jenjang SMA terhadap hasil belajar siswa memiliki lrata-

ratal effectl sizel sebesarl 1,92l dengan kategoril sangat ltinggi. Hasil penelitianl yang ltelah 

dilakukan menggunakanl metode metal analisis dapatl disimpulkan beberapal hal. lPertama, 

SETS dalaml pembelajaran sainsl memiliki efekl yang sangatl tinggi terhadapl hasil belajarl siswa 

berdasarkanl jenjang lpendidikan. Kedua, SETSl dalam pembelajaranl sains juga memiliki efek 

yang sangat tinggi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan jenjang pendidikan. 

Ketiga, efek pada masing-masing jenjang pendidikan menghasilkan nilai yang bervariasi dari 

sedang, tinggi hingga sangat tinggi.  

Pengaruh SETS dalam pembelajaran sains pada jenjang SD terhadap hasil belajar siswa 

memilikil lrata-ratal effectl sizel sebesar l0,96 denganl kategori ltinggi. Pengaruh SETS dalam 

pembelajaran sains pada jenjang SMP terhadap hasil belajar siswa memiliki rata-rata effect 

size sebesar 2,03 dengan kategori sangat tinggi. Pengaruh SETS dalam pembelajaran sains 

pada jenjang SMA terhadap hasil belajar siswa memiliki lrata-ratal effectl sizel sebesarl 1,92l 

dengan kategoril sangat ltinggi. Dapat disimpulkanl bahwa SETSl dalam pembelajaranl sains 

memilikil efek dalaml rentang nilail tinggi hinggal sangat tinggil terhadap hasill belajar lsiswa 

berdasarkanl jenjang lpendidikan.  

Pengaruhl SETS dalaml pembelajaran sainsl pada jenjang SD terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa memiliki rata-rata effect size sebesar 1,34 dengan kategori sangat tinggi. 

Pengaruh SETS dalam pembelajaran sains pada jenjang SMP terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa memilikil lrata-ratal effectl sizel sebesar l0,50 denganl kategori lsedang. Pengaruh 

SETSl dalam pembelajaran sains pada jenjang SMA terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

memiliki rata-rata effect size sebesar 1,49 dengan kategori sangat tinggi. Dapat disimpulkan 

bahwa SETS dalam pembelajaran sains memiliki efek dalam rentang nilai sedang hingga 

sangat tinggi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan jenjang pendidikan.  

Penelitian meta analisisl yangl telahl dilakukanl inil dapatl memperlihatkan bagaimanal efek 

pembelajaranl berbasis SETSl terhadap kemampuanl berpikir kritisl dan hasill belajar lsiswa. 

Dengan informasil yang ldidapatkan, berpeluang untukl memberikan gambaranl kondisi 

penelitianl terdahulu terkaitl topik pembelajaranl berbasis SETSl terhadap kemampuanl berpikir 

kritisl dan hasill belajar lsiswa. Meta analisisl lain yangl telah dilakukanl sebelumnya yaitul Meta-

Analisisl implementasi landasanl ilmu pendidikanl dalam pengembanganl e-modull fisika 

lberbasis pendekatan SETSl pada pembelajaranl fisikal (Putri & Festiyed, 2019). Selain itu pada 

tingkat perguruan tinggi hanya sedikit yang ditemukan penelitian terkait SETS dalam 

pembelajaran sains maupun fisika terhadap kemampuan berpikir kritis, salah satunya adalah 

peningkatan kemampuan berfikir kritis mahasiswa melalui pendekatan 5E dan SETS berbantu 

aplikasi media sosial (Ghofur & Raharjo, 2018) sedangkan penelitian terkait SETS dalam 

pembelajaran sains maupun fisika terhadap hasil belajar atau prestasi mahasiswa tidak 
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ditemukan. Hal ini dapat dijadikan ide untuk topik penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan SETS dalam pembelajaran sains maupun pembelajaran berbasis SETS terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa yang dimodifikasi sesuai kebutuhan siswa 

masing-masing. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkanl datal yangl telahl dianalisisl dapat disimpulkanl bahwa lpembelajaran berbasis 

SETSl memberikan effectl size denganl kategori sedangl hingga sangatl tinggi lterhadap hasil 

belajarl siswa maupunl kemampuan berpikirl kritis lsiswa. Pembelajaran berbasis SETS ini 

sangat direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran di sekolah dan sangat layak 

untuk divariasikan dengan berbagai model pembelajaran, pendekatan maupun bahan ajar dan 

perangkat pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dalam berbagai jenjang 

pendidikan.  

 

SARAN 

Peneliti telah mengumpulkan berbagai jurnal berkaitan dengan penerapan pembelajaran 

SETS pada berbagai tingkat satuan pendidikan. Akanl tetapil hanyal sedikitl artikell yang 

memuatl penerapan pembelajaranl berbasis SETSl pada jenjangl Perguruan Tinggil baik ldengan 

tujuan meningkatkanl hasil belajarl maupun kemampuanl berpikir kritisl siswa. Hall ini lmungkin 

dapat menjadil sumber inspirasil bagi penelitil lain untukl dapat melakukanl penelitianl pengaruh 

pembelajaran SETS terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar mahasiswa (tingkat 

perguruan tinggi). Selain itu, dengan mempertimbangkan kategori efek yang didapatkan 

sebelumnya, dapat pula dicari faktor yang mempengaruhi pembelajaran SETS sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. 
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